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ABSTRAK 

 

Sistem Pembumian atau system grounding merupakan suatu peranan penting 

bagi kelistrikan, dan sistem pembumian itu sendiri pun bertujuan untuk melindungi 
peralatan listrik dan melindungi manusia yang berada di daerah gangguan dengan 
cara mengalirkan arus gangguan tersebut ketanah. Nilai suatu tahanan pembumian 

dilihat dari kedalaman penanaman dan jarak suatu elektroda. Elektroda pembumian 
merupakan pengahantar yang ditanam dalam tanah dan berhubungan langsung 

dengan tanah. Sistem Pembumian Gedung Baru Kampus A UMP dengan Elektroda 
Batang. Penelitian ini dilakukan di Gedung Baru Kampus A Universitas 
Muhammadiyah Palembang. dalam penelitian ini yaitu membuat pemodelan 

rangkaian ekivalen dari Sistem Proteksi Petir (SPP) eksternal pada Gedung Baru 
Kampus A Universitas Muhammadiyah Palembang menggunakan software 

Alternative Transient Program (ATP). Diperkirakan peneliti melakukan simulasi 
menggunakan kabel Bare Core 50 𝑚𝑚2  (KBC 50 𝑚𝑚2 ) dan kabel Bare Core 70 

𝑚𝑚2 yang terbuat dari material tembaga sebagai down conductor dengan satu 

elektroda pentanahan. hasil simulasi berupa grafik, bahwa potensial yang timbul 
pada 1 Batang Elektroda KBC 50 𝑚𝑚2   memiliki nilai 96407 V dan 1 Batang 

Elektroda KBC  70 𝑚𝑚2  memiliki nilai 96444 V. Menunjukkan nilai 1 Batang 

Elektroda KBC 70 𝑚𝑚2   lebih besar dibandingkan dengan 1 Batang Elektroda KBC  

50 𝑚𝑚2 . Dan hasil simulasi berupa grafik, bahwa potensial yang timbul pada 2 

Batang Elektroda KBC 50 𝑚𝑚2   memiliki nilai 61014 V dan 2 Batang Elektroda 

KBC  70 𝑚𝑚2  memiliki nilai 61036. Menunjukkan nilai 2 Batang Elektroda KBC 

70 𝑚𝑚2   lebih besar dibandingkan dengan 2 Batang Elektroda KBC 70 𝑚𝑚2 .  

 

Kata kunci : sistem pembumian, sistem proteksi petir, Atp  
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BAB 1 

PENDAHULUAN

 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia terletak di garis khatulistiwa yang memiliki hari badai atau petir 

yang sangat tinggi dengan aktivitas 100 hingga 200 hari badai per 

tahun.Pengoperasian sistem pentanahan sangat penting untuk aktivitas besar ini. 

Sistem pentanahan memastikan bahwa arus lebih yang terjadi pada saat tertentu 

mengalir ke tanah sehingga tidak merusak sistem. Sistem pentanahan adalah sistem 

pengaman pada alat-alat yang menggunakan listrik sebagai sumber tenaganya 

terhadap surja yang disebabkan oleh arus lebih terutama petir (Yuniarti & Eliza, 

2015). 

Petir merupakan salah satu peristiwa alam berupa pelepasan muatan dengan 

karakteristik transien dan arus yang relatif tinggi yang terjadi di atmosfer. Sinar 

dihasilkan karena perbedaan potensial antara dua media, yang menyebabkan 

transfer muatan mencapai keseimbangan (Susanto E. , Wahyuddin, Setyahagi, & 

Hidayat, 2020).  

Salah satu yang dilakukan manusia  untuk mencegah bahaya listrik yaitu 

dengan membuat sistem pembumian. Sistem Pembumian atau system grounding 

merupakan suatu peranan penting bagi kelistrikan, dan sistem pembumian itu 

sendiri pun bertujuan untuk melindungi peralatan listrik dan melindungi manusia 

yang berada di daerah gangguan dengan cara mengalirkan arus gangguan tersebut 

ketanah (Mahadewi, Janardana, & Wijaya, 2019). 

Semakin rendah nilai tautan pentanahan, semakin baik sistem pentanahan       

(Kusuma D. S., 2016). Sistem pentanahan yang baik adalah sistem pentanahan 

dengan nilai tahanan pentanahan yang rendah. Nilai tahanan tanah dilihat dari 

kedalaman tanam dan jarak tanam dari elektroda. Elektroda tanah adalah konveyor 
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yang ditanam di tanah dan bersentuhan langsung dengan tanah (Riyanto & 

Simatupang, 2019). 

Gedung baru kampus A Universitas Muhammadiyah Palembang sangat 

penting untuk dipasangkan sistem pembumian, karena di dalam gedung tersebut 

banyak peralatan kelistrikan seperti komputer dan lain-lain yang membutuhkan 

keamanan dari  tegangan lebih yang dapat diakibatkan oleh petir. 

Dalam penelitian ini akan diteliti sistem pembumian batang dengan 

membuat rangkaian ekivalen dari sistem proteksi petir dan mensimulasikan 

rangkain ekivalen menggunakan software ATP Draw. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah ; 

1. Membuat rangkain ekivalen dari Sistem Proteksi  Petir Gedung Baru 

Kampus A UMP. 

2. Mensimulasikan rangkain ekivalen dengan menggunakan software ATP 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penilitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui SPP pada Gedung Baru Kampus A UMP 

2. Untuk mengetahui nilai Resitansi tanah pada Gedung Baru Kampus A 

1.4. Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai Latar belakang, Tujuan penelitian, Batasan masalah, 

Sistematika Penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Menjelaskan mengenai Sistem pembumian gedung baru kampus A UMP 

dengan elektroda batang 

BAB 3 METODE PENELITIAN  
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Diagram Flowchart, Alat dan bahan yang digunakan, Metode pengambilan 

data, Waktu dan tempat penelitian 

BAB 4 PEMBAHASAN  

Data pengukuran, data percobaan , dan analisis data. 

BAB 5 PENUTUP   

Kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA 
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